BAB III
CITA CITA SOSIALIS INDONESIA

A, Landesan Cita Cita Sosialisme Indonesia

a, Landasan Sosiologis

Apa yang telah diuraikan pada bab terdahulu merupakan
dinamika perkembangan cita cita dan gerakan sosialisme di
dunia. Dan secara global perkembangan tersebut dapat Juga
untuk menggambarkan perkembangan cita cita dan gerakan sosi
alisme di Indonesia. Sosialisme sebagai ajaran keadilan un-
tuk kaum tertindas dan kaum teraniaya dibawa ke Indonesia
oleh kaum sosialis Barat pada permulaan abad kedua puluh.

Pada masa awal pergerakan nasional berdiri satu gerak
an Kebangsaan yaitu Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 dan
disusul Sarikat Islam ( SI ) pada tanggal 10 September 1912
serta Muhammadiyah pada tanggal 18 Nopember 1912. Mengikuti
berdirinya organisasi organisasi tersebut, pada bulan Mei

1914 seorang Belanda yang bernama Adolf Baars dengan bebera

pa orang Belanda peranakan mendirikan organisgsi baru yaitu
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si atau gerakan ISDV yang diprakarsai oleh Baars dan teman
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berhubungan dengar

sedang berkembang dengan pesatnya sebagail gerakan kebangsa-
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Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Prilaku-
y .

Politik Bangsa, Mizan, Bandung, 1993, hal. 234
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dalah sejarah gerakan sosialisme radikal dan revolusiner

(6]

dalam melawan penjajah di Indonesia. Gerakan Partai Komunis

Hindia atau PXI Lama secara resmi dibubarkan oleh pemerint-

ah kolonial Belanda akibat pemberontakan yang dilakukan pa-
da tahun 1926. PKI Lama menjadi partai terlarang dan banyak

pemimpinnya yang dibuang oleh pemerintah kolonial ke Boven-
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Digul, sedangkan yang sebagian lagi melarikan diri keluar

Setelah PKI Lama praktis hancur oleh penguasa koloni-
al, pada dasarnya dalam tubuh organisasi tersebut telah ter
jadi perpecahan yaitu, mereka yang setuju dengan aksi pembe

17

rontakan 1926 juga yang menerima Komunis Internasional ( Ko

mitern ) dengan mereka yang menentangnya. Kelompok yang me-
nentang aksi 1926 dan Komitern seperti Tan Malaka, Subakat-
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dan Jamaluddin Tamin bersama sama mendirikan Partal Republ-

-~z

ik Indonesia (PARI) di Bangkok?

ISDP yang pada masa penjajahan masih menamakan diri
sosialis tidak dapat menarik perhatian orang Indonesia kare
na terlalu bersifat Kebelandaan dan kolonial. Memamg itujuan

sebenarnya kaum ISDV dan Sneevliet serta Baars adalah menye

rukan Internasionalisme dan menentang Nasionalisme, balk Ba
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di Moskow. Karena hal itulah makanya tokoh tokoh SI selalu

. . i . 4
menghalangi pengaruh gerakan ISDP.
',‘43' £33 ~ o W 1 X ~ D | z 5 < I 2
Alfian, Tan Malaka: Pejuang Revolusiner Yang Kesepi-
an, dalam, Taufik ab dullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah,
LP%ES, Jakarta, cet. V, 1988, hal.l53
A
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maupun mereka yang memperdalam ilmunya di dalam negeri. Me
reka rata rata memakai teori Marx untuk meninjau keedaan
. Indonesia serta untux melakukan perjuangan gemerdekaan. Mi
salnya, HOS Cokroaminoto mencoba untuk mensintesi ajaran
1slam dengan gerakan Kémanuslaan dan perjuangan klas pada
tulisannya yang berjudul Islam dan Sosialisme,. Menurutnya-

Islam dalam pergerakannya airasa perlu mendasarkan diri pa

da dua prinsip yaitu, kebersihan tauhid dan harus bersand-
ar pada ilmu?=mes&1pun buku Cokro tersebut gagal untux me-

ngajak kKaum terpelajar untuk menggall agjaran slam dalam
kerangka sosialisme.

+ika Soekarno dan kawan kawan menghadapi pengadil=-
an kolonial Bel\xda karena gerakan marhaenisme dengan PNI-
( Partai Nasional Indonesia J. Soekarno mempersiapkan pem-
belaannya dalam suatu naskah yang panjang lebar, bexkas
pembelaan tersebut terkenal dengan "Indonesia Menggugath,

Dalam pembelaan di pengadilan kolonial ia secara panjang

0o

lebar mengupas pemikiran pemikiran kaum sosialis Barat. ia
- uengupas habls pandangan Pieter Jelles Troelstra, untuk me
nggugat kaum imperalis kapitalis di Indonesia. Juga penda=-
pat pemikir pemikir sosialis Barat yang mengetahuli betapa-

Indonesia. Kecaman Kecaman mereka ter-

: S| s ¥ Y . - 3 Sy O ~% ho
p1han kolcocnial, seaxkan la menguasal D€

[6))

HOS Cokroaminoto, Islal n 1a
tang, Jakarta, 1954, cet.v, hal. 73 - 76




seperti Jean Jaures, Boeke, Huender, Van Kol, Pastor Yan

Dalam proses pengadilan setiap pembelaan yang disam-
paikan oleh Soekarno merupakan ungkapan ironi untuk pengua
sa juga untuk rakyat Indonesia terutama kalangan terpelaj-

ar. Atas apa yang beleh dikerjakan oleh kaum sosialis Bel-

anda di Nederland dan tidak boleh di kukan di koloni Hin

4%}

~ 4
Uildes

Sebagaimana Jjuga dapat kita ketahui bahwa perjuangan

rakyat semesta dengan gerilya yang digelorakan oleh Pangli
mz Soedirman diilhami oleh perjuangan revolusi proletar di

sebut dia terapkan untuk menggugah rakyat untuk turut ak-
tif berjuang secara persaia bahu membahu guna menghalau mu
suh bamgsa. Ketika ia ma asih mengajar di HIS Muhammadiyah

ia mengobarkan revolusl dengan mengisahkan perjuangan hero

gan

ri dialektika marxis sebagai landasan perjuangannya. Yang

kemudian dia kembangkan secara luas teori tersebut pada bu
MADILOG. Demikian besar pengaruh pikiran pikiran Barat

dalam perjuangan bangsa Indonesia menuju kemerdekaan. Dari

kacamata sejarah mungkin tidak ada satupun tokoh perjuang-

™7 F . i
fSoeKarwG%aZﬁgsﬁesiay%enggugatg Ha3ji Masagung, Jakar
18,1989, cet.1] hal.l/0
L3 A-J-’ =

)
8. ; st i 5 . ,
Nugroho HNotosusanto, Spoedirman; Panglima Yang Menepa
' 3 T -~ £y R 7 7 ) e 1y TN 1o
dalam, Tau 1fik Abdullan {(ed.), Manugia Dalam

1

173 Jan Jjinya,



an dan pendiri negara Republik Indonesia yang tidak kenal=-

dengan pemikiran sosialis Barat.

rupakan unsur yang paling dominan. Sosialisme Indonesia la
hir atas suruhan agama, karena etik agama yang menghendaki

- o s AR T B " Ao +~ o 1 . B
adanya rass persaudarasn dan tolong menolong antar sesama-

by | . o 1 . g - T & 1F L5 S— Y 4 m
dalam p‘fgdLLJE NICUD . Ve LaXganakarn Daydngan “cf@Qaan LU~
1 14 - 31y ~ 5] -y - ~ » 1 <3
nan dl atas cunia adalah b‘JbEJﬂYG? chaua“n Kead4i8ﬁ QT

L

raan hidup dalam masyarakat. Terhadap keadaan yang tidak

[47]

ama dan perbedaan yang menyolok mata antara si kava dan
si miskin, menimbulkan hasrat terhadap berbagai konsep ten
+ < izlisme. Tuntutan :sosial da: Wiimaniaeme tertanckan
tang sosliadilsme. 1l utan *sosiasl dan numanisme TertangLap

oleh jiwa Islam yang menghendaki pelaksanaan dalam  dunia

q

yang tidsk sempurna, perintah Allah Yang Maha Pengasih dan
Penyayang serta Adil, supaya manusia hidup dalam kasih sa-
yang, dalam suasana persaudaraan, tolong menolong dan ber

sikap adil.

o]

Jadi sosialisme Indonesia muncul dari nilai nilai ag

religius
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cita cita sosial demokrat Barat d 1

ran hidup materi

(jn

( Islam ), di mana marxisme sebagel pandan
alisme tetap ditolak. Sosiali harus merupa
kan marxisme, tetapi sosiazlisme merupekan tuntutan hati nu
rani, sebagai pergeulan hidup yang menjamin kemakmuran ba=-
gi segala orang, memberikan kebebasan yang merata bebas da

ri segala tindasan.

Sebagian besar pemimpin pergerakan kemerdekaan dan=-
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pemikiran ekonomi, politik dan sosial kemasyarakatan Indo-
nesia sebagai akibat lahirnya Orde Baru.

Sebagaimana diketahui lahirnya Orde Baru telah menim
bulkan dampak psikologis yang kuat di kalangan Kaum Meneng
ah Kota, umumnya masyarakat terdidik, umat Islam dan para
mahésiswa. Secara sederhana dampak psikologis itu ditandai
oleh timbulnya rasa optimisme yang meluap luap akan kebeb=-
asan dan demokrasi yang selama Orde Lama ditekan oleh mit-
0s revolusi%3

Terjadinya berbagai krisis politik sejak zaman Demo-
krasi Parlementer (Liberal) sampai zaman Demokrasi Terpim-
pin telah menyebabkan berbagai persoalan pembangunan. Run-
tuhnya ekonomi Indonesia, rusaknya sarana transportasi, in
dustrialisasi yang mundur telah menyebabkan meluasnyz kri-
sis krisis ekonomi, sosial dan politik. Timbulnya berbagai
konflik politik, polarisasi politik yang meluas serta pada
puncaknya melahirkan Gerakan 30 September 1965 ;‘merupakan
masalah masalah besar yang harus dipikul oleh rakyat Indo-
nesias

Sejak tumbangnya Orde Lama dan bangkitnya Orde Baru
telah terjadi perubahan perubahan pemikiran yang radikal
pada masyarakat Indonesia. Perubahan pemikiran itu teruta-
ma berkembang di kalangan masyarakat menengah kota. Baik
karena hak hak demokrasinya tertekan dimasa Orde Lama-mau-

pun karena kesadaran politiknya mulai tumbuh di masyarakat

B rachry Ali-Bahtiar Effendi, Merambah Jalan Paru Is
lam, Mizan, Bandung, 1986, hal. 93

\



luas. Tetapi peristiwa peristiwa yang langsung mempenga
ruhi ide pembangunan Orde Baru. adalah reaksi intelektual
.~ atas terlaksananya kebijakan Demoékrasi Terpimpin di bawah-
pimpinan Soekarno. Karena Demokrasi Terpimpin dinilai ti-
dak realistis, membahayakan negara dan menimbulkan keingin
an kelompok kelompok tertentu.

Pergolakan pergolakan ideologi politik Orde Lama pa-
da akhirnya seringkali menciptakan ketidakstabilan kehidup

an nasional, oleh pemerintah Orde Baru diupayakan benar be

n

nar agar tidak terulang kembali. Untuk itu Trilogi pembang
unan yang dicanangkan berkisar pada stabilitas nasional
pertumbuhan ekonoml dan pemerataan%aLangkah langkah yang
diambil pemerintah Orde Baru sehubungan dengan kebijaksana
an umum yahg terangkum dalam Trilogi Pembangunan segera
nampak. Dengan munculnya gagasan pembangunan lima tahun (-
PELITA ) yang dimulai sejak tahun 1969, merupakan langkah-
besar yang dimaksudkan untuk merealisasikan program pemba-

ngunan nasional secara bertahap.

Orde Baru, betapapun dalam banyak hal terdapat perbe
daan dengan orde Lama namun menurut Nurcholis haruslah te-
tap dipandang sebagai kelanjutan langsung masa sebelumnya.
Orde Baru lahir adalah karena pengalaman pengalaman Grde
Lama dan Orde Baru memantaatkan pengalaman pengalaman itu

untuk menciptakan stabilitas politik dan pembangunan untuk

uPresiden Soeharto, Amanat Kenegaraan 111 1977-19-
81, Inti Idayu Press, Jakarta, 1985, hal. 130
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Ketika pemerintah Orde Baru memulal peranannya dalam

politik di Indonesia, Orde Baru memulai dengan pen-

program pembangunan dengan mengamanatkan kepada
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional untuk menyusun ren-
cana pembangunan Indonesia. Pokok gagasan dalam penyusun

pembangunan lima tahunan, secara konstitusio-

tersusun dalam tahun 1968.dan dapat dlmula1 pada tahun

jedd LEL oUWl

dilihat dari program yang dicanangkan juga sa-

vang ingin dicapai, kelihatan sekali bahwa Orde Baru

Berdasarkan Garis Besar Haluan Negara tujuan dilaksa

akannyva Pelita pelita adalah, pertama meningkatkan taraf

£

kecerdasan dan kesejahteraan rakyat. Kedua meletak-

kan landasan yang kuat untuk pembangunan selanjutnya. pada

pangunan. Dengan penekanan yang lebih menonjol-

pada segi pemerataan pembangunan dan hasil hasilnya yang

L7

terwujudnya keadilan sosial.’ Asas pemera-

menuju terciptanya keadilan sosial itu dituangk-

an dalam program 8 (delapan) Jjalur pemerataan, antara lain

»taan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak,
nya oqnvan, sandang dan perumahan.

o I

emerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan pe-




ehatan
pembaglan pendapatan
kesempatan kerja
kesempatan berusaha
kesempatan berpartisipasi dalam pembang-
usnya generasi muda dan kaum wanita
| penyebaran pembangunan di seluruh wilay-
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taan Kesempatan memperoleh Keadilan 8

Lol

Dalam cakrawala pandangan yang lebih luas pembangun-
v Incdonssia dituntun dengan Kerangka asas pembangunan na-

nan Nasional ditetapkan oleh MPR

gaskam lagi dalam ketetapan HNo.Il

1. Asas Manfaat, ialah behwa segala usaha dan kegiatan-
an harus dapat dimanfaatkan sebesar Bbesar-
kemanusiaan, bagi peningkatan kesejahteraan

Bersama dan Kekeluargaan, ialah hahwa usa
cita cita dan aspirasi aspirasi Bangsa
kan usaha bersama dari Bangsa dan selur-
g dilakukan secara gotong royong dan di

rupa

£
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e
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emangat kekeluargaan.

. 251, ialah demokrasi berdasarkan Pancasi-
iputi bidang bidang politik, sosial dan
ta yang dalam penyelesaian masalah masal-
oerusaha sejauh mungkin menempuh Jjalan
tan untuk mencapai mufakat.

4, n Merata, ialah bahwa hasil hasil materi
ritual yang dicapai dalam pembangunan ha-
inikmati merata oleh seluruh Bangs dan
tiap Warga Negara berhak mpnlkmatl hasil
ngunan yang layak diperlukan bagi kemanu-
sesual dengan nilai darma bhaktinya yang

kepada Bangsa dan Negara.

thqu dalam Kespimbangan, ialah keseim-
epentln an kepentingan, yaitu antara-

keduniaan dan akhirat, antara kepenting-

’)

an MW’F'LUll antara kepentingan Jiwa
2ra np“euvxngan individu dan masyarakat

an perikehidupan darat, laut dan uda
kepentingan nasional dan internasio-
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1

nh bLahwa tiap Warga Negara-'
sr dan taat kepada niukum
uk menegakkan dan menjamin-

i~

e

i Sendiri, yaitu bahwa Pem-
rlandaskan kepada keperca-
2kuatan sepglr* serta ber-
"

o]
B
oangsa.

depan Sidang DPR RI tanggal 16 Ag

ara lain berkata bahwa de

icita citakan memang belum

dapat memungkiri kenyata-

dewasa ini Jjauh le

-1lum pelaksanaan pembangunan.

ebijaksanaan
ita akan ber
{ita dengan
okrasi ekono
ndang Undang
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I ini adalah usaha untuk-
ai dgﬁr kita mampu terus tum
itu kita usahakan agar kesejah

ah ualu, hingga akhlrny% ter-
uruh rakyat Indonesia.






